BABV

PENUTUP

Sebagai rangkaian akhir dalam pembahasan skripakan disampaikan
tiga sub bab yang meliputi, kesimpulan, saran-sdasmnpenutup.
A. Kesimpulan
Dari uraian yang terdapat dalam bab-bab terdahdéypat diambil
kesimpulan, bahwa:

1. Wasiat seorang kafir kepada orang Islam, atau i&elgal orang Islam
berwasiat kepada orang kafir itu diperbolehkank lmmang kafir dzimmi
ataupun harbi, alasan Imam Syafi'i mengenai halsundah dijelaskan
dalam Al-Quran dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8 dgat 9. Melihat
nash ini berarti kita diperbolehkan berbuat baikdda orang kafir yang
tidak memusuhi Agama Allah, karena yang namanyabeeiam itu bebas
kita berikan kepada siapa saja yang membutuhkan. dadam sunnah
Rasulullah SAW yang di dalamnya terdapat ceritaara silaturrahim
kepada kafir harbi yaitu dalam suatu riwayat Asimati Abu Bakar, dan
selanjutnya menurut giyas yang dipakai Imam Syd&lam mengistinbath
hukumnya dipersamakan dengan hibah, karena dalbmi lmam Syafi’i
mempersamakan hukum kebolehan wasiat orang kafigase hukum
hibah, karena dalam hal hibah memang tidak mengar&keislaman si
pemberi dan penerimanya, demikian juga berlakuylaattengan wasiat.

Jadi diperbolehkan wasiat orang kafir baik diakd&immi maupun harbi.
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Dengan arti lain pemberian itu boleh kepada siamga syang
membutuhkan, tidak terikat pada keyakinan yang dokab Jadi wasiat
seorang kafir, seperti untuk membangun gereja eliathalslam tidak boleh
dilaksanakan, namun wasiatnya yang mubah, bolaksdihakan.

2. Berdasarkan istinbath hukum Imam Syafi’'i orang kiaéirbi maupun kafir
dzimmi boleh berwasiat kepada orang Islam, begiiga jsebaliknya,
karena menurut giyas yang dipakai istinbath betialam masalah ini
bahwa hukum pokokashlun)adalah hibah, sedangkan hukum cabangnya
(far’'un) yaitu wasiat, kemudian sifat yang menjadi dasasguaariillat)
adalah keduanya sama-sama suatu pemberian yangadida sukarela
tanpa mengharap Imbalgtabarru’), jadi dalam masalah wasiat orang
kafir ini dapat ditemukan hukumnya vyaitu diperbddah. Meskipun
apabila seseorang yang masih kafir itu mewasiatkasuatu yang
menyangkut perbuatan ibadah, dia tidak akan memdzgdzala, karena
kekafirannya telah menghalangi dia mendapat pahkdi pemikiran
Imam Syafi’'i dalam kasus ini, lebih menekankandagtpersaudaraan dan
kesamaan keyakinan dan metode istinbath hukum yipakai Imam

Syalfi'i dalam kasus ini adalah Al-Qur’an, sunnain daas.

B. Saran-saran
Berdasarkan tema yang ada pada skripsi ini, makalisenemberikan

saran-saran sebagai berikut :
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1. Diantara hikmah dari disyariatkannya wasiat ini ntkaanya adalah
sebagai sarana yang disediakan Allah SWT kepadarspo/ang akan
meninggal dunia agar bisa mendekatkan diri kepagi-Nan untuk
mendapatkan kebaikan di dunia dan pahala di akhiretka wasiat
merupakan sarana untuk mengaplikasikan diri kitdapkehidupan di
akhirat kelak, semakin banyak kita berwasiat, seémbényak pula pahala
yang kita peroleh.

2. Wasiat juga merupakan sarana untuk memberikan &arkepada orang-
orang yang membutuhkan, menguatkan silaturahim Habungan
kekerabatan antara sesama manusia tanpa membedpipan. Oleh
karena itu menjaga silaturrahim dan toleransi argesama tanpa
membedakan apapun merupakan kunci utama untuk Iisestean

kehidupan yang harmonis dan sejahtera.

C. Penutup
Dengan karunia Allah SWT yang selalu menyertaiagb@nulisan ini
hingga selesai, seraya menguedipamdulillah Demikian skripsi yang dapat
kami tuliskan, semoga dalam tulisan ini dapat meikde sumbangan
keilmuan kepada kita semua sehingga membuka watam&hazanah baru
terkait dalam hal wasiat. Saran dan kritik seldatertma dan semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnyaligeff erimakasih



